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o Pﬁnclitian iri ber‘udul "Pengaruh Minat Bacn dan La-
tar Belaken* Pekeraaan Orang Tua T rhadap Kemﬁmpuan Aprauie
asi Cenp;n Siswa Yelau II hAA Korpri Uteran" Seeuai dongan _

‘ auuulnya, maka penelitian ini menitihberatkan pada maoalah -
rinat baca dun 1atar be 1akang pekeraaan orang tua serta pe= ‘;
ngaruhnya torhadsp kemampuan apresiasi cerpen giswa. Hal }_ |
,ter ebut dilatarbelakangi oleh kenyataan, bahwa pengaaaran :."
sastra Indonegia di SMA belum dapat memcnuhi harapan yang
,diinginkan, yaitu sobagai calon tenaga pengadar yang oiap f
vpakai.;H ’» . , AP .

‘ N Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya minat |

' :Abaca dan apresia i sastra ai kalungan para ui wa. Lebih»le- ' »

~ bih mereha uebagui calon pengaaar, taqpa adanya.minat baca

’akan ~,ukax' pengajaran sastra dapat beriasil dmngan batks
Anﬂngan minat tersebut dapat mcmbangzitkan minat siswa terh; .
hadap sastra. dan dﬂngan bekal minat tersebut ada kemungkin-_:»
- an terwu‘udnya harapan di atas,. ;fw o o
H Apabila bnnar minat tersebut berpengaruh terhadap
| preutasi belajar apresiagi cerpcn, maka sampai sebcrapa Ja=

- uh be arnya pengaruh tersebut masih perlu dibuktikan mela-i

1ui penelitian yang relevan. Apakah auga ada pengaruh lain
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selain faktor minat baca 1tu yang barcengaruh terhadap kﬂ-

mgmpuan apresiasi cerpen? Ada pendapat yang'menyatakan, bh
'bahwa latar belakang'pekerjaan otang tua juga benpenvaruh
‘terhadap ?enampuan apresiaoi cerpen oioua.,Berapa begarnya
| {pongaruh tersebut perlu dibuktlkan melalul pehelitian, De-

'»ngan adanya beberapa pertunyaan itu mondorong ponulis untuP,

‘?=3vmpnquakan penelitian ini.'-

| - Untuk membuktikan ‘pendapat, d“n untuk mcnjauab p~n~

'_ tanjaan~pertanyaan i atas, maka ditetqpkan populasi seba-
 1gai sunber, dnta, yattu Qiswa kelas II SHA Korpri Uteran..’ “
l’?;Agar data yang diperoleh itu efektif dan efisien maka di-_l:

':ambil sebagian dari populasi yang telah diaadikan sampel..
| Penetapan uaﬁpel penelitian ini dilak anak n dengan toknik

_'purpoqif sampling. Dengan teknik ini penulis mcmperoleh t&-

ga kelas saapel, yaitu kelas II A2, IT A3, II A3.3. Dari
"ketiga kelas ini mewakili seluruh kelas dua.yang ada.-f S
. Untuk menetapkan sampel yang jumlahnya sesuai dengan o

.   ukuran sampel yang akan diaadikan sumber data, dari ketiga v:

, kela" 1tu diambil secara acak sebanyak 100 anak. Dari 100

" anak tersebut dikalompokkan menaadi dua kelompok, yaitu

 'siswa yang bcrminat baca tingoi dan siswa yang berminat bae
‘ica rendah dongan menatapkan angka rata-rata nilai ang?et |
 lsiswa. Kelompok yang sajcnis (tinggi dan rendah) antara kn-
,tiga kelas ter ebut digabungkan. Hasil penggabungan 1tu me—

'1_rupakwn sampel minat baca yang ma.ing@masing kelompok 50
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cigwa. ,  },-

SQhubunpan dﬂngan.maualah dan tujuan yang 1ngin dica-;

pai.. metode yang dir'un'm'zn dalem pcnnutj_on ini $alah noto~

'nv de deukriptif, yaitu ~ebuah motodn yanw bnrusaha menvumpu1-~ 
| :an datn, uanyUSnn data, nﬂnganaliais data, dan menafsir~ -
| ‘,kan arti data yanﬂ berhubun"an dengan naualah yanr dihadnpi. 
aodwngkan .qknik yang dipakai dqlan pnn°1itian ini adalah |
anéket dan tes..a“ | Solde '.. 1
, Dalam pcnélitian 1n1 bﬁrtujuan nenoari ada tidaknya
‘-penﬂaruh dari guatu variabcl. yaitu variab°1 bmbas dan V&-:M
friabel t“rikat sﬂrta vaniabel moderator. Perhitungan yann i
statisti? yang digunakan dalam pen~11tian 1ni ialah dencan _
anova (analigig of variance)s . ) ) 
Hasil yunv diperoleh d“lam pﬂnﬂlitian ini adalah s«-A

. bagai barikut- L

}'1. lilai rat“-rata tes “reotagi belajar apresiasi cerpen
| ‘;'qinwa yang berminat baca tinggi adalah 65,65. V5 f -
o 1 Zo'Nilai rat~~rata tes aprestasi belaaar apresiaéi cerpen o
"ffsigwa yung borminat rendah adalah 56,9, >f". o
‘  3.;Ni1ai rata-rata tes prosta“i belajab aprcéiasi cerpen
" fgi9ua ana? pngawai negnri adalah 64, 65.-v'- | e
.4;,H11a1 rata-rata tes apresiasi cﬂrpun vuiﬂwa anaP bukan -
;“EP"Gawai negerd adalah 59.35. ; R :
;5;?Hag11 penghitungan perbadaan minat baca sisua adalah
F ratiojsebegar 5y34 «edangkan dalzn taraf pigni*ikan~if



0, 05 F tabal sebesar 1,65 e
6. nasil penghitungan perbedaan latar bela!ang pekeraaan

'Y  orang tua adalah F ratio sabesar 3.)3 Jedangkan dalaa

taraf signi*ihanui 0 ,01 F tabel sab sar. 2,36. -

.-,v' Jﬂrdagar(an hasil analisis data tersnbu» berarti h_- .
| ﬁéte eis T yang;qenyatakan. siswa vang tlnggi minat ‘bacanya ° |
~ lebth baik pra stasi boladar apr iasl c“rpcnnya dibanding |
:'uiswa J,ng rendah.minat bacanya ditﬂrima karena dalaa taraf f;f
-signifi&anbi 0.05 F ratio ¥ tabvl. H;potesis II yana uanya-  ﬂ
:ftakan siswa anak pngawai negeri lebih baik prnstaai belajar

anre,iagi cerpnnnya daripada giswa anak bukan pegau“i nagn~ :'
i,ri diterima karena dalum tara£ gigni’ikan b 8 0,01 F,ratio}

F tabel. o v-j?, A

' B. esinnulan

o Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat di- .
7i;uimpu1kanz : : ,: , ,A: . '. . i" , _', |
j1. Siuwa yang barminat baca tinvgi lebih baik: prestaui ‘bew

"{,-lajar anresiasi cerpennya daripada sisua yang berminat

o baca rendeh, karena F ratio- ‘Ftahel. o |
o 2. giswa anak pegawai negeri lebih baik preotasi bﬂlaaar

. apregiaui cerpennya daripada eiswa anak bukan pegawai

c nngeri, karena F ratio F tabel.v  >

¢, Implikasi Penelitian
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o C.vIvhlikqai Ponnlitian

uetﬂla“ nnngaﬂavzn penﬂlitian yang berjuuul “P enga-

'ﬁvruh‘ninat Baca deh’ Latar Belgi g Pekoréaun Orgng ”ua Tor= :

}7Thedﬁp Kemﬂmruan Apr siaoi cprpen oiswu K°lao 1T .S1A Korpri‘   

j,sia-sia.;,,.fw

' Uteran" peru’ie dnuat menyimpulkgn o hva faktor ninat baca .

an 1atar bnlakﬂng pcknr aen or“nr tua sangut peﬂt_nb dalqn

:ﬁ;'dunia rrndidi?an dﬁn pergajaran. Untuk itu hcdun &aktor
: tergchut diperhatikan c~'.mg._:gt,\h--.,unc*guh.

Vina* ncrupakan fa!tor yang'mendorong orang uutuh

'jimelakuhan eua"u kogiatan, dan menaruh perhatian, serta Lew féff
frelakan dirinya untuk tﬂrlibat gi dalan- kegiat“n yang dimi-
‘-inatinya terse“ut. Begitu ﬂuca halnya dengan minat baca.’ _
~f10rang yang mempunyai minat baca tinggi lebih senang memba-
'J;ca dibarding dnngan orang yang berminat rendah. Bah?an orang
' yang bﬂrWinat baca rendah mungkin tidak pernah m»mbaca. Kew
Lgiutgn mcmb_c mnrupakun hal yang sangat pentinu dal“m kehi-”
.dupan ba rmaoyarakat. Se lain 1tu kegiatun menbaca nerupakan

 salah vatu sy“rat d“n ciri ke*e"pclaanrgn se&eoran

. neukipun minat merupakan faktor kaviwaan yang ‘bera-

| sal dard dul*" individu, tetapl minat (baca) dapat ditum- .
 buhkan deng gan latihen dan keblasaan, Jika minat itu sudsh
-ltu:abuh, p»rlu di;ig.ga dan dipelihara. Bila ninat tersnbut

Q»akan hilang, naka usahz mﬂnunbahkan minat tergebut akan

ar bulakang pekeraaan obang tua Juga bﬁrpﬁngaruh =
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dalam Legiayan apresia“i cerpen. Lahar belakang pekerdaan

’*3t; orang tua yang dimaksud adalah pegawai negeri d@n bukanype-

gawai neg erd,. oiswa anak pegawai preutasi beladar apre giasi

v". cerpen lebih tinggi daripada slawa anak bukan pegawai negeni '

, ..d.owa anak pegawai n@g,eri nllainya lebih tinggi. hal
nini uisebabkan oleh babarapa fuktor. Siswa anak pegaval ba= ‘;
nyah uaktu luang. iasilitao cukup, tempat belajur teraeuia, .'
alat-alat sekolah turcukupi. dan ekonOmi orang tua *uga cu-v~
1kup. Hol semacam ini kadang-kadang tidak dimiliki oleh anakf

"bu?un pegawai negeri. Dengan adanya alat yang Sﬁrba cukup

 den’ banyak bahan bacaan di runah maka sanvat berpengaruh

pada apresiasi cérpen. - "/”[l :f;:‘ Lo o
B I&engingat bevarnya perenan £aktor'm1nat'baca dan fak-
tor pekeraaan orang tua, hendahlah pihak yang bﬁrw°nang

meuperhatikan dengan sungguhnsungguh, dan menjadikan seba-i -

N gai bahan pertimbangan serta menetaokan ‘suatu kobivaksana-'?

'?‘wzﬂgn di dunia pendidikun.dan pangajaran demi kcmasuan bangsa 7

dan negara..'ﬁi

D.‘§gggg ' e S D U A B

o Berdasarkun hasil pﬂnelitian 1ni, uda beberana hal |
_:'yang pnrlu diporhatikan dalen menetapKQn kebijakaanaan di

'%*7bideng pondidikan. terut~na dalam pengajaran kevu traan
at seltolah, yaitw ”

e Untux me numbuhkan minat baca para pelajar, searang guru



7.5.
_ ; ivkbéuSa traan di gamning'nomiliki pendidikan ibrmﬁl yang
?f}}¥veouai dcngan bidanyﬂya, *uga harug menaruh minat sung-

v gun-aunggtm tﬂrh d-zp .ga.,tx"z, mm yang_, nhngquai, don mee o
-;riliki minat yanc oungguhnhunﬂcuh terhadap nautraldh o
;yung dapat n"rva4arkﬁn sastrq yang baik, dan dﬂpat Lo
‘»numbuhk an. minﬂt baca y“ng baiP pada anak didiknya. ;

~:;i§2; Waktu me jarkan saotra hendaknyu guru janvun hanya me-’ }

| .nrqjﬁrk an tantang hafalan uaua, tetapi sebaiknya ui
YV d1h~datlun pada buku yang ebenarn)a, suhinvga uiswa ,

f bcruinav Lntuk mnmbaca dvn tahu isd “uku te.sebut. De- :'
vf,ngan banyak mnmbnca larya sastru, semakin kayalah penga= -
© lemen batin u.ta. dan kita tahu kehidupan lewat karya ,

“ﬂ gautra. ;q{{;lff' [ R o -

‘;ﬁ'3.,Untuk lnbih mening.atkan kﬂgemaran slswa ternadap sa“tra

|  ,d3n untuk ncnyalur?;n bahat perlu diciptakﬂn iLlim ben—
.oqutra A e ekolah, yaitu denaan meneadakan kegiatan 25=
“u'fi_tra ueperti, pagolaran seni dan sagtra. kegiatan teater,.: ‘””
 gan ce amgh sastra, }7j,gfiﬁ. L ,_" o -
 :_4.}H-1en~k apl perpustakéan dengan buku~buku oaaora yang nce |

. madqi, sehingga 1ebih mnrunggana siswa untuk gemar nem-

baca,
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